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BAB V

KESIMPULAN

Semar merupakan tokoh Panakawan dalam pewayangan yang bagi

masyarakat bukan sekedar tokoh fiksi, namun dianggap sebagai sosok yang

mencerminkan baebagai ajaran moral kepada masyarakat. Keberadaan Semar

sampai saat ini masik eksis, kuat dan mengakar pada nasyarakat Jawa khususnya.

Banyak ajaran moral yang bisa digali dari berbagai hal yang bersifat simbolik

pada tokoh Semar.

Berbagai simbol secara jelas terdapat pada sosok fisik Semar maupun

dalam berbagai julukan yang disandang oleh Semar. Simbol fisik pada tokoh

semar terdapat pada unsur utama dari tokoh Semar, yaitu pada bagian muka,

kepala (dan perhiasannya), badan, tangan, posisi kaki (pemakaian dodot) dan

atribut busana.

Semar menyandang banyak nama atau sebutan yang encerminkan berbagai

ajaran moral secara simbolis. Nama-nama tersebut antara lain: Semar hèseming

samar-samar (sang penuntun makna kehidupan), Badranaya (Mengemban sifat

membangun dan melaksanakan perintah Allah demi kesejahteraan umat manusia),

Nayantaka (Wajah pucat pasi laksana mayat), Saronsari (Semua tingkah laku

selalu memikat), Dhudho Manang Munung (Bukan laki-laki, bukan perempuan,

dan bukan banci), Juru Dyah Punta Prasanta (Pamomong bagi para satria),

Janggan Smara Santa (Menjadi guru setiap orang yang gemar bertapa, sabar, dan

ikhlas), Wong Boga Sampir (Manusia yang merdeka lahir dan batin), Bojogati

(Pelayan yang sangat setia dan bertanggung jawab terhadap kewajibannya).
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Berkaitan dengan kepemimpinan, terdapat berbagai simpolisasi yang

terdapat pada tokoh semar yang dapat dijelaskan antara lain : Kuncung Putih:

(Temuwo) Pemikiran dan pandangan yang tua, luas dan dalam, bijaksana dalam

menyampaikan pemikiran dan pandangan pada berbagai golongan rakyat. Mata

Rembesan : Seorang pemimpin harus memiliki pandangan yang tajam,

mengetahui dan mudah tersentuh terhadap penderitaan yang dihadapi rakyatnya.

Hidung Sunthi : Seorang Pemimpin harus memiliki penciuman yang tajam,

mengetahui semua persoalan yang ada pada rakyatnya, mengetahui keinginan dan

kebutuhan rakyatnya. Mulut Cablek : Seorang pemimpin haruslah berkata yang

baik, dapat menghibur dan memberikan solusi bagi persoalan rakyatnya, selalu

memberi nasehat dan semangat pada kebaikan. Pemimpin haruslah cakap dalam

berbicara, pandai menyampaikan ide dan gagasan. Giwang Lombok Abang :

Pemimpin haruslah tahan terhadap kritikan dan masukan sepedas apapun itu

(tidak anti Kritik), mendengarkan semua keluh kesah rakyatnya. Badan Ngropoh

(bulat) warna hitam : Seorang pemimpin memiliki  tekat yang bulat, citacita

yang kuat. Tangan  Nuding : pemimpin harus dapat menjadi panutan

menunjukkan kearah kebenaran, menunjukan jalan & solusi persoalan yang

dihadapi rakyatnya. Pocong Dagelan : Pemimpin harus mikul dhuwur mendhem

jero, menghargai jasa siapapun dan menyembunyikan aib atau segala yang tidak

baik. Kain Kampuh Poleng : pemimpin harus mampu mengendalikan hawa

nafsunya, mengutakan kepentingan rakyat dari kepentingan pribadi, lebih

menghormati golongan rakyat jelata dibandingkan golongan atas./kaya. Posisi

jongkok sekaligus berdiri : Seorang pemimpin harus selalu siapsedia melayani
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rakyatnya, selalu dekat dengan rakyat, berperan ganda sebagai majikan sekaligus

pelayan. Pemimpin adalah pelayan yang selalu setia, dan bertanggung jawab pada

kewajibannya.
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